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Pengaruh pemberian jenis pakan komersial berbeda dengan penambahan
Vitamin E terhadap pemijahan dan pembesaran ikan cupang (Betta sp.)
[Effect of giving different types of commercial feed with the addition of
Vitamin E on the spawning and rearing of betta fish (Betta sp.)]
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ABSTRACT | The use of pelleted artificial feed has been widely carried out but the results have not yet
reached the target. The addition of vitamin E to artificial feed is one alternative that can be done to increase
feed nutrition. Vitamin E in feed is able to act as an antioxidant, which is able to maintain the availability
of HUFA (Highly Unsaturated Fatty Acid) in cell membranes or prevent intracellular free radicals. This
research was conducted to determine the effect of giving different types of commercial feed with the addition
of vitamin E on the spawning and enlargement of Betta fish. This research method used a factorial
Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 3 repetitions. The results showed that the
hatchability of Betta fish eggs in 3 treatments was 55% with the number of eggs produced from 9 pairs of
brooders as many as 535 eggs and 296 eggs hatching. The abnormality of Betta fish was 11% with 295 seeds
and 32 abnormal seeds. The survival of Betta fish was obtained by 97% with the number of fry week 0 as
many as 295 tails and seeds remaining in week 4 as many as 285 tails with the number of deaths as many
as 10 fish. The absolute growth of Betta fish seeds obtained an average increase in weight of 48.02
milligrams. The absolute length growth of Betta fish seeds obtained an average length increase of 14.15
millimeters.

Key words | Betta fish, spawning, growing and commercial feed.

ABSTRAK | Penggunaan pakan buatan pelet sudah banyak dilakukan namun hasilnya masih belum
mencapai target. Penambahan vitamin E pada pakan buatan adalah salah satu alternatif yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan gizi pakan. Vitamin E pada pakan mampu bertindak menjadi antioksidan,
yang mampu menjaga ketersediaan HUFA (Highly Unsaturated Fatty Acid) di membran sel atau mencegah
radikal bebas intraseluler. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian jenis pakan
komersial berbeda dengan penambahan vitamin E terhadap pemijahan dan pembesaran ikan Cupang.
Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 4 perlakuan dan 3
pengulangan. Hasil penelitian didapatkan daya tetas telur ikan Cupang pada 3 perlakuan didapatkan
sebesar 55% dengan jumlah telur yang dihasilkan dari 9 pasang indukan sebanyak 535 butir dan yang
menetas sebesar 296 butir. Abnormalitas ikan Cupang didapatkan sebesar 11% dengan jumlah benih
sebanyak 295 ekor dan benih yang abnormal sebanyak 32 ekor. Kelangsungan hidup ikan Cupang diperoleh
sebesar 97% dengan jumlah benih minggu 0 sebanyak 295 ekor dan benih yang tinggal pada minggu 4
sebanyak 285 ekor dengan jumlah kematian sebanyak 10 ekor. Pertumbuhan mutlak benih ikan Cupang
didapatkan rata-rata peningkatan bobot sebesar 48,02 miligram. Pertumbuhan panjang mutlak benih ikan
Cupang didapatkan rata-rata peningkatan panjang sebesar 14,15 milimeter

Kata kunci | ikan cupang, pemijahan, pembesaran dan pakan komersial.
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PENDAHULUAN

Ikan cupang (Betta sp.) memiliki sifat yang
mudah menyerang dan memiliki kebiasaan
berkelahi dalam hidunya dengan sesama jenis
sehingga dinamakan ikan aduan. Warna pada
badan ikan cupang sangat beragam, sehingga
menjadi minat para penyuka dan penghobi
untuk dapat mengoleksi jenisnya. Warna klasik
seperti merah, hijau, biru, abu-abu, dan
kombinasi ditemui. Warna baru juga muncul
dari kuning, putih, oranye, sampai warna logam
seperti tembaga, platinum, emas, dan
kombinasinya (Anggoro, 2020)

Ikan cupang (Betta splendens) adalah jenis ikan
hias air tawar yang sedang naik daun pada
masyarakat, khususnya pada kalangan anak-
anak. Tkan cupang banyak digemari disebabkan
ikan tersebut memiliki warna yang sangat
bervariasi dan sangat mudah dalam perawatan
di lingkungan yang sedikit oksigen. Permintaan
terhadap ikan tersebut juga mengalami
peningkatan bahkan ikan cupang Indonesia bisa
menembus pasar ekspor dunia. Namun
perkembangan ikan cupang masih relatif sedikit
pelan yang diduga dipengaruhi oleh faktor
pakan (Yusuf et al, 2014).

Masalah  yang sering dijumpal pada
pemeliharaan ikan cupang terlebih pada
pengembangbiakan intensif adalah kematian
benih yang cukup tinggi dan perkembangan
yang sangat lambat. Salah satu unsur yang
mempengaruhi perkembangan yaitu pakan, hal
ini disebabkan karena pakan buatan menjadi
sumber energi utama (Aditya et al, 2012)

Ikan cupang (Betta sp.) menjadikan ikan yang
mempunyai ragam bentuk (Polimorfisme),
seperti jenis ekor mahkota (crown tail), ekor
setengah bulan (half moon), ekor pendek (plak)
dan jenis lilin/ selendang. ekor (slayer) dengan
sirip panjang berwarna-warni. keindahan sirip
dan warna sangat menentukan nilai estetika
dan nilai komersial ikan cupang (Indarwati et
al, 2020). Pada umumnya ikan cupang memiliki
tubuh yang bervariasi, mulai dari pipih hingga
silindris dengan sisik kasar, pangkal ekor
terlihat lebar sehingga tubuh terlihat kokoh dan
kuat, dan terdiri dari sirip dada (gi// fins), sirip
punggung (dorsal fins), sirip perut (fin ventral),
sirip ekor (caudal fin), dan sirip dubur. Ikan
cupang jantan warnanya lebih terang, siripnya
terlihat indah dan bentuk tubuhnya lebih
panjang dan ramping, sedangkan cupang betina

warnanya cenderung pucat, siripnya tidak
selebar cupang jantan, dan badannya pendek
dan gemuk (Atmadjaja (2009) dalam Ladyescha
et al, (2015).

Atmadjaja (2009) dalam Ladyescha et al, (2015)
menegaskan bahwa ikan beta mudah ditemukan
di iklim tropis dan habitatnya di sungai, rawa,
sawah, dan air tawar dangkal lainnya. Habitat
alami cupang yang tenang dan rindang akan
mudah ditemukan di daerah yang ditumbuhi
semak. Jika pengukuran dilakukan, umumnya
perairan ini memiliki beberapa sifat khusus,
yaitu pH 6,5-7,5, kesadahan air mulai 5-12 dH
dan suhu air 24-300C. Labirin adalah alat bantu
pernapasan tambahan ikan cupang yang
dimilikinya. Labirin memudahkan ikan cupang
untuk mengambil dan menyimpan lebih banyak
oksigen. Oleh karena itu, ikan cupang bisa
bertahan hidup dalam air yang tenang dan
sedikit oksigen.

Fertilitas adalah jumlah telur dalam ovarium
ikan betina yang telah matang gonadnya dan
siap untuk dilepaskan pada saat pemijahan.
Pengetahuan tentang fertilitas dalam budidaya
sangat penting dalam memprediksi berapa
banyak larva atau benih yang akan dihasilkan
oleh individu ikan pada saat pemijahan
sedangkan dalam biologi perikanan dalam
memprediksi berapa banyak stok yang akan
dimiliki populasi ikan di lingkungan perairan
(Harianto, 2010). Diameter telur adalah
diameter atau panjang telur, diukur dengan
mikrometer terkalibrasi. Semakin tinggi tingkat
kematangan gonat, semakin besar diameter
telur dalam ovarium. Semakin tinggi tingkat
kematangan, semakin besar diameter telur di
ovarium (Wahjudy, 2016).

Fujaya (2004) dalam Pramudiyas (2014) tumbuh
kembang bisa dianggap sebagai hasil dari proses
metabolisme makanan yang berakhir dengan
penyiapan unsur-unsur tubuh. Tidak semua
makanan yang dimakan ikan digunakan untuk
perkembangan. Sebagian besar energi dari
makanan digunakan untuk pemeliharaan
tubuh. Sisanya digunakan untuk aktivitas,
pertumbuhan dan reproduksi.

Faktor internal adalah: berat badan, jenis
kelamin, usia, kesuburan, kesehatan, gerak,
penyesuaian diri, aktivitas biomassa dan
oksigen. Sedangkan komponen eksternal terdiri
dari faktor abiotik dan faktor biotik. Komponen
abiotik terdiri dari tekanan, suhu, salinitas,
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kandungan oksigen air, limbah metabolit (CO2,
NH3), pH, cahaya, musim. Faktor nutrisi
meliputi faktor biotik, termasuk ketersediaan
pakan, komposisi pakan, kecernaan pakan dan
persaingan untuk asupan pakan. Dari faktor-
faktor ini, diet adalah faktor penentu, dan
ukuran ikan mempengaruhi potensi
pertumbuhan individu. Sementara itu, suhu air
mempengaruhi semua aktivitas dan proses
kehidupan ikan, termasuk respirasi, reproduksi,
dan pertumbuhan. Saat suhu air naik (sampai
batas tertentu), metabolisme meningkat, yang
pada gilirannya meningkatkan konsumsi dan
pertumbuhan ikan (Pramudiyas, 2019).

Saat memberi makan ikan, perhatian harus
diberikan pada kualitas fisik dan jumlah
makanan. Kualitas makanan meliputi sifat fisik
dan kimia. Sifat fisik meliputi bentuk dan
ukuran pakan harus sesuai dan sifat kimia
adalah kandungan bahan makanan yang
mempengaruhi nilai gizi pakan. Nutrisi dalam
makanan meliputi: protein, lemak, karbohidrat,
vitamin dan mineral (Winarno, 2011).

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan bulan Maret sampai
Juni 2021. Untuk melakukan penelitian Ikan
Cupang (Betta sp.) mengenai pemijahan dan
pembesaran yang diberi pakan komersial
berbedan dengan penambahan vitamin E akan
dilakukan menggunakan Gedung Laboratorium
BDPI Fakultas Pertanian Universitas Almuslim.

Bahan Penelitian

Dalam penelitian ini bahan yang digunakan
berupa indukan Ikan Cupang (Betta sp.). Untuk
pakan komersial menggunakan beberapa merek
yaitu: Aqualife Betta Food S2, Atison's Betta Pro
dan NDR 5/8 dan menggunakan penambahan
Vitamin E (DL-Alpha Tocopherol Acetate).

Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial dengan 4 perlakuan
dan 3 pengulangan.

Perlakuan 1: Indukan ITkan cupang diberikan
pakan Aqualife Betta Food S2 dengan
penambahan vitamin E 0,1g/25g pakan ikan
pemberian pakan 5% dari biomasa ikan.
Perlakuan 2: Indukan Ikan cupang diberikan
pakan Atison's Betta Pro dengan penambahan

vitamin E 0,1g/25g pakan ikan pemberian pakan
5% dari biomasa ikan.

Perlakuan 3: Indukan Ikan cupang diberikan
pakan NDR 5/8 dengan penambahan vitamin E
0,1g/25g pakan ikan pemberian pakan 5% dari
biomasa ikan

Untuk wunit percobaan dilakukan pada
indukanikan cupang (Betta sp.) dalam ember.
Setiap ember dimasukkan indukan ikan cupang
dengan perbandingan 1 jantan dan 1 betina agar
memudahkan dalam pengamatan dan setiap
ember diberikan larutan yang berbeda dan
dilakukan pengamatan terhadap telur yang
dihasilkan sampal menetas.

Proses pemijahan

Masukan ikan cupang jantan kedalam
emberselama 12 jam yang telah diberi larutan
tersebut agar ikan cupang jantan membentuk
wilayah teritorial. Kemudian letakkan tanaman
air sebagai tempat peletakan gelembung telur
ikan cupang. Sehari kemudian masukkan ikan
cupang betina dalam botol gelas air meneral lalu
diletakkan  dalam  emberdengan  tujuan
agarikan cupang jantan tidak melakukan
perkelahian dengan ikan cupang betina yang
menyebabkan kematian pada ikan cupang
betina. Setelah ikan cupang jantang siap
membuat gelembung udara, lepaskan ikan
cupang betina dari botol plastik tersebut. Tutup
embar hingga tidak masuk cahaya. Setelah
indukan betina bertelur pisahkan dari tempat
pemijahan. Kemudian pisahkan indukan jantan
setelah telur menetas (kurang lebih 24 jam
setelah telur menetas).

Perhitungan telur dan larva ikan

Hitung semua jumlah telur yang dihasilkan
secara manual, proses perhitungan telur dengan
menghitung satu persatu lalu dipindahkan ke
akuarium. Setelah semua telur menetas menjadi
burayak, hitung kembali jumlah telur yang
menetas dan dicatat semua perlakuan. Data
yvang didapatkan kemudia dianalisis. Untuk
mengetahui penetasan telur dapat dihitung
dengan menggunakan rumus Hatching Rate
(HR). Waktu penetasan telur dihitung dengan
mengamati telur-telur yang menetas setiap 6
jam selama 72 jam.

Pengukuran pertumbuhan ikan

Benih ikan akan diukur panjangnya dengan
mistar/jangka sorong setiap haridan hasil
pengukuran dicatat
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Kelangsungan Hidup Benih Ikan

Benih dimasukkan kedalam gelas ukur yang
telah berisi air 90 ml, hingga air yang terdapat
dalam gelas ukur menujukan 100 ml. Benih
diamasukan kedalam ember kecil dan dihitung
satu persatu.

Metode Analisis Data

Hatching rate (HR) atau penetasan adalah
persentase telur yang menetas setelah selang
waktu tertentu. Penetasan merupakan masa
inkubasi terakhir karena berbagai proses
sehingga embrio keluar dari cangkangnya. Saat
menetas seperti yang disebutkan, kekerasan
korion menurun. Hal ini disebabkan adanya zat
enzim dan zat kimia lain yang disekresikan oleh
kelenjar endodermal di daerah faring (Effendie,
2002). Daya tetas dapat dihitung dengan cara
sebagai berikut:

P

Pengamatan abnormalitas larva dilakukan pada
saat larva sudah berumur 3 hari, abnormalitas
yang diamati meliputi bentuk kepala, bentuk
tubuh, dan bentuk ekor. Perhitungan yang
dilakukan  untuk  mengetahui  besarnya
abnormalitas seperti yang dikemukakan oleh
(Wirawan, 2005 dalam Wahyuningtian 2015)
aitu:

i

Menurut Thsanudin et al, (2014) survival rate
dihitung untuk  mengetahui  persentase
kelulushidupan benih. Rumus yang digunakan

ialah:
2]

Tabel 1. Pengukuran Indukan pada Perlakuan 1

Keterangan:

SR = Kelangsungan hidup benih (%)

Nt = Jumlah benih ikan yang hidup diakhir penelitian
(ekor)

No = Jumlah benih ikan yang hidup diawal penelitian
(ekor)

Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat
total tubuh ikan pada akhir pemeliharaan dan
awal pemeliharaan. Perhitungan pertumbuhan
berat mutlak dapat dihitung dengan rumus
(Sroyer, 2020) :

=

Keterangan :

Wm = Pertumbuhan berat mutlak (mg)
Wt = Bobot rata-rata akhir (mg)

Wo = Bobot rata-rata awal (mg)

Pertumbuhan panjang mutlak ikan dapat
dihitung  dengan  menggunakan  rumus
(Thsanudin et aZ, 2014):

2

Keterangan:
L Pertumbuhan panjang mutlak (mm)

Lt = Panjang rata-rata ikan pada Akhir Penelitian
(mm)

Lo = Panjang rata-rata ikan pada awal penelitian
(mm)

HASIL

Pemijahan Ikan Cupang (Betta sp.)

Perlakuan 1 Pada Ikan Cupang (Betta sp.)

Pada perlakuan 1 sebelum dilakukan pemijahan
terlebih dahulu dilakukan pada induk ikan
Cupang (Betta sp.) betina dan jantan, khusus
untuk betina dilakukan 2 kali pengamatan
sebelum pemijahan dan setelah pemijahan,
pengamatan yang dilakukan meliputi berat dan
panjang indukan.

Betina Jant
antan
a Sebelum Pemijahan Sesudah Pemijahan Jumlah
< Telur
% Berat Panjang Berat Panjang Berat Panjang
a .
5  (Gram) (Cm) (Gram) (Cm) (Gram) (Cm) Butir
1 1.70 4.7 1.69 4.7 1.30 5.2 57
1.71 4.5 1.70 4.5 1.58 5.1 66
1.69 5.0 1.68 5.0 1.62 5.0 55
Food + Vitamin E (DL-Alpha Tbcopherol

Pada perlakuan 1 indukan ikan Cupang (Betta
sp.) yang diberikan pakan merek Aqualife Betta

Acetate), berat indukan betina yang sebelum
pemijahan pada ulangan 1 seberat 1,70 gram

Arwana | Volume 3| Issue 2

134

http://www.journal.umuslim.ac.id/index.php/jipsbp


http://www.journal.umuslim.ac.id/index.php/jipsbp

Malasyi (2021) | Arwana | Jurnal Ilmiah Program Studi Perairan | 3(2),131-140

kemudian setelah pemijahan berat indukan
betina menjadi 1,30 gram dengan panjang betina
4,7 cm, sedangkan berat jantan 1,30 gram dan
panjang 5,2 cm dan telur dari hasil pemijahan
sejumlah 57 butir. Untuk ulangan 2 berat betina
sebelum pemijahan 1,71 gram dan setelah
pemijahan menjadi 1,70 gram dengan panjang
betina sekitar 4,7 cm sedangkan untuk jantan
beratnya sekitar 1,58 gram dengan panjang 5,1
cm telur dihasilkan dari pemijahan berjumlah
66 butir. Sedangkan untuk ulangan 3 berat
betina sebelum pemijahan sekitar 1,69 gram

Tabel 2. Pengukuran Indukan pada Perlakuan 2

namun setelah pemijahan berat betina menjadi
1,68 gram, panjang indukan betina sekitar 5 cm
begitu juga untuk indukan jantan dengan bobot
sebesar 1,62 gram dan panjang 5 cm
menghasilkan 55 butir telur.

Perlakuan 2 Pada Ikan Cupang (Betta sp.)

Pada perlakuan dua pengukuran berat sebelum
dan sesudah pemijahan serta pengukuran
panjang pada induk betina dan jantan dalam 3
kali pengulangan didapatkan sebagai berikut.

Betina Jant
antan
o Sebelum Pemijahan Sesudah Pemijahan Jumlah
= Telur
% Berat Panjang Berat Panjang Berat Panjang
<
5  (Gram) (Cm) (Gram) (Cm) (Gram) (Cm) Butir
1 1.63 5.0 1.62 5.0 1.64 5.1 57
2 1.68 4.6 1.67 4.6 1.64 5.2 57
1.71 4.9 1.70 4.9 1.61 5.2 59

Pada perlakuan 3 ikan Cupang (Betta sp.) yang
diberikan pakan merek Atison's Betta Pro +
Vitamin E (DL-Alpha Tocopherol Acetate), berat
indukan betina yang sebelum pemijahan pada
ulangan 1 seberat 1,63 gram kemudian setelah
pemijahan berat indukan betina menjadi 1,62
gram dengan panjang betina 5 cm, sedangkan
berat jantan 1,64 gram dan panjang 5,1 cm dan
telur dari hasil pemijahan sejumlah 57 butir.
Untuk wulangan 2 berat betina sebelum
pemijahan 1,68 gram dan setelah pemijahan
menjadi 1,67 gram dengan panjang betina
sekitar 4,9 cm sedangkan untuk jantan beratnya
sekitar 1,64 gram dengan panjang 5,2 cm telur

Tabel 3. Pengukuran Indukan pada Perlakuan 3

dihasilkan dari pemijahan berjumlah 57 butir.
Sedangkan untuk ulangan 3 berat betina
sebelum pemijahan sekitar 1,71 gram namun
setelah pemijahan berat betina menjadi 1,70
gram, panjang indukan betina sekitar 4,9 cm
begitu juga untuk indukan jantan dengan bobot
sebesar 1,61 gram dan panjang 5,2 cm
menghasilkan 59 butir telur.

Perlakuan 3 Pada Ikan Cupang (Betta sp.)

Pada perlakuan tiga pengukuran berat sebelum
dan sesudah pemijahan serta pengukuran
panjang pada induk betina dan jantan dalam 3
kali pengulangan didapatkan sebagai berikut.

Betina Jant
antan
a Sebelum Pemijahan Sesudah Pemijahan Q'{‘:lrﬁ iah
@
& Berat Panjang Berat Panjang Berat Panjang
CG .
B (Gram) (Cm) (Gram) (Cm) (Gram) (Cm) Butir
1.66 4.8 1.65 4.8 1.71 5.3 64
1.60 4.6 1.59 4.6 1.66 5.1 61
3 1.59 4.5 1.58 4.5 1.61 5.2 59

Pada perlakuan 3 ikan Cupang (Betta sp.) yang
diberikan pakan merek NRD 5/8 + Vitamin E
(DL-Alpha Tocopherol Acetate), berat indukan

betina yang sebelum pemijahan pada ulangan 1
seberat 1,66 gram kemudian setelah pemijahan
berat indukan betina menjadi 1,65 gram dengan
panjang betina 4,8 cm, sedangkan berat jantan
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1,71 gram dan panjang 5,3 cm dan telur dari
hasil pemijahan sejumlah 64 butir. Untuk
ulangan 2 berat betina sebelum pemijahan 1,60
gram dan setelah pemijahan menjadi 1,59 gram
dengan panjang betina sekitar 4,6 cm sedangkan
untuk jantan beratnya sekitar 1,66 gram dengan
panjang 5,1 cm telur dihasilkan dari pemijahan
berjumlah 61 butir. Sedangkan untuk ulangan 3
berat betina sebelum pemijahan sekitar 1,59
gram namun setelah pemijahan berat betina
menjadi 1,58 gram, panjang indukan betina
sekitar 4,5 cm begitu juga untuk indukan jantan
dengan bobot sebesar 1,61 gram dan panjang 5,2
cm menghasilkan 59 butir telur.

Pembesaran Ikan Cupang (Betta sp.)

Parameter Daya Tetas (Hatching Rate) Pada
Telur Ikan Cupang (Betta sp.)

Penetasan telur terjadi ketika embrio telah
tumbuh lebih panjang dari lingkaran kuning
telur dan telah membentuk sirip perut atau
karena penghancuran charion oleh enzim yang
disekresikan oleh kelenjar ektoderm. Selain itu,
penetasan disebabkan oleh pergerakan larva
akibat peningkatan suhu, intensitas cahaya dan
penurunan oksigen. Daya tetas pada telur ikan
Cupang (Betta sp.) sebagai berikut.

Hatching Rate

70

ol AN

50

40
P!
]/: =

20

Butir dan Persen

10

Ulan | Ulan | Ulan | Ulan | Ulan | Ulan | Ulan
gan1l|gan2|gan3/ganl gan2|gan3|ganl|gan2|gan3
Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3
=<==Jumlah Telur (Butir)| 57 | 66 | 55 | 57 | 57 | 59 | 64 | 61 | 59
={J=Menetas (Butir) 31 | 35 | 31 | 30 | 29 | 31 |36 | 37 | 35
HR (%) 54 | 53 | 56 | 53 | 51 | 53 | 56 | 61 | 59

Ulan | Ulan

Gambar 1. Pangamatan Pada Daya Tetas Telur Ikan
Cupang (Betta sp.)

Berdasarkan dari penjelasan gambar 3 di
atas maka dapat dilihat bahwa daya tetas
(hatching rate) pada semua pengamatan telur
ikan Cupang (Betta sp.) didapatkan daya tetas
55% dengan total semua telur dihasilkan
sebanyak 535 butir dan telur yang menetas
sebanyak 296 telur. Dari pengamatan pada
perlakuan 1 ulangan 1 didapatkan HR 55%,
sedangkan untuk ulangan 2 didapatkan HR
sebesar 53% dan ulangan 3 didapatkan HR 57%.
Pada perlakuan 2 ulangan 1 didapatkan HR

52%, sedangkan untuk ulangan 2 didapatkan
HR sebesar 51% dan ulangan 3 didapatkan HR
53%. Pada perlakuan 3 ulangan 1 didapatkan
HR 57%, sedangkan untuk ulangan 2
didapatkan HR sebesar 60% dan ulangan 3
didapatkan HR 59%.

Parameter Abnormalitas Pada Benih Ikan
Cupang (Betta sp.)

Pengamatan abnormalitas larva dilakukan pada
saat larva sudah berumur 3 hari, abnormalitas
yang diamati meliputi bentuk kepala, bentuk
tubuh, dan bentuk ekor pada benih ikan Cupang
(Betta sp.) sebagai berikut.

Tabel 4. Abnormalitas Benih Ikan Cupang (Betta sp.)

Perlakuan Ulangan Jumlah Jlm Larva _Abnormal
Larva Abnormal  (pergen)
1 31 3 10
1 2 35 3 9
3 31 3 10
1 30 5 17
2 2 29 4 14
3 31 3 10
1 36 5 14
3 2 37 4 11
3 35 2 6
Total 295 32

Abnormalitas (%) 11

Berdasarkan dari hasil pada tabel 10 diatas
maka didapatkan bahwa abnormalitas pada
seluruh  pengamatan didapatkan tingkat
abnormal pada benih ikan cupang (Betta sp.)
sebesar 11% dengan jumlah benih yang
abnormal sebanyak 32 ekor.

Pada perlakuan 1 ulangan 1 jumlah benih
sebanyak 31 ekor dan benih abnormal sebanyak
3 ekor maka tingkat abnormal sebesar 10%,
selanjutnya pada ulangan 2 jumlah benih
sebanyak 35 ekor dan benih abnormal
didapatkan benih abnormal 3 ekor maka tingkat
abnormal sebesar 9%, kemudian ulangan 3
didapatkan tingkat abnormalitas benih sebesar
10% dengan jumlah benih 31 ekor dan benih
abnormal 3 ekor.

Pada perlakuan 2 ulangan 1 jumlah benih
sebanyak 30 ekor dan benih abnormal sebanyak
5 ekor maka tingkat abnormal sebesar 17%,
selanjutnya pada ulangan 2 jumlah benih
sebanyak 29 ekor dan benih abnormal
didapatkan benih abnormal 4 ekor maka tingkat
abnormal sebesar 14%, kemudian ulangan 3
didapatkan tingkat abnormalitas benih sebesar
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10% dengan jumlah benih 31 ekor dan benih
abnormal 3 ekor.

Pada perlakuan 3 wulangan 1 jumlah benih
sebanyak 36 ekor dan benih abnormal sebanyak
5 ekor maka tingkat abnormal sebesar 14%,
selanjutnya pada ulangan 2 jumlah benih
sebanyak 37 ekor dan benih abnormal
didapatkan benih abnormal 4 ekor maka tingkat
abnormal sebesar 11%, kemudian ulangan 3
didapatkan tingkat abnormalitas benih sebesar
6% dengan jumlah benih 35 ekor dan benih
abnormal 2 ekor.

Parameter Kelangsungan Hidup (Survival Rate)
Pada Benih Ikan Cupang (Betta sp.)

Tingkat kelangsungan hidup benih ikan Cupang
(Betta sp.) selama 30 hari dengan perhitung
jumlah benih dari minggu 0 sampai minggu ke 4
maka didapatkan sebagai berikut.

Tabel 5. Kelangsungan Hidup (Survival Rate) Benih
Ikan Cupang (Betta sp.)

Perlakuan TUlangan No Nt 7SR
(Persen)
1 31 30 96
1 2 35 32 91
3 31 30 95
1 30 29 99
2 9 29 28 97
3 31 30 96
1 36 36 98
3 2 37 36 97
3 35 34 97
Total 295 285
Rata-rata (SR) 97

Berdasarkan dari hasil pada tabel 11 diatas
maka didapatkan bahwa tingkat kelangsungan
hidup (survivar rate) pada seluruh pengamatan
pada benih ikan cupang (Betta sp.) sebesar 97%
dengan jumlah benih yang mati sebanyak 10
ekor dengan total benih yang menetas mencapai
295 ekor pada minggu 0 dan benih yang
bertahan hidup pada minggu 4 sebanyak 285
ekor.

Pada perlakuan 1 ulangan 1 jumlah benih
sebanyak 31 ekor pada minggu 0 dan kemudian
pada minggu 4 yang mampu bertahan hidup
sebanyak 30 ekor dengan jumlah benih yang
mati 1 ekor dan maka tingkat kelangsungan
hidup sebesar 97%, selanjutnya pada ulangan 2
jumlah benih sebanyak 35 ekor pada minggu 0

dan kemudian pada minggu 4 yang mampu
bertahan hidup sebanyak 32 ekor dengan jumlah
benih yang mati 3 ekor dan maka tingkat
kelangsungan hidup sebesar 91%, kemudian
ulangan 3 jumlah benih sebanyak 31 ekor pada
minggu 0 dan kemudian pada minggu 4 yang
mampu bertahan hidup sebanyak 30 ekor
dengan jumlah benih yang mati 1 ekor dan maka
tingkat kelangsungan hidup sebesar 97%.

Pada perlakuan 2 ulangan 1 jumlah benih
sebanyak 30 ekor pada minggu 0 dan kemudian
pada minggu 4 yang mampu bertahan hidup
sebanyak 29 ekor dengan jumlah benih yang
mati 1 ekor dan maka tingkat kelangsungan
hidup sebesar 98%, selanjutnya pada ulangan 2
jumlah benih sebanyak 29 ekor pada minggu 0
dan kemudian pada minggu 4 yang mampu
bertahan hidup sebanyak 28 ekor dengan jumlah
benih yang mati 1 ekor dan maka tingkat
kelangsungan hidup sebesar 97%, kemudian
ulangan 3 jumlah benih sebanyak 31 ekor pada
minggu 0 dan kemudian pada minggu 4 yang
mampu bertahan hidup sebanyak 36 ekor
dengan jumlah benih yang mati 1 ekor dan maka
tingkat kelangsungan hidup sebesar 97%.

Pada perlakuan 3 ulangan 1 jumlah benih
sebanyak 36 ekor pada minggu 0 dan kemudian
pada minggu 4 yang mampu bertahan hidup
sebanyak 36 ekor tanpa ada benih yang mati dan
maka tingkat kelangsungan hidup sebesar
100%, selanjutnya pada ulangan 2 jumlah benih
sebanyak 37 ekor pada minggu 0 dan kemudian
pada minggu 4 yang mampu bertahan hidup
sebanyak 36 ekor dengan jumlah benih yang
mati 1 ekor dan maka tingkat kelangsungan
hidup sebesar 97%, kemudian ulangan 3 jumlah
benih sebanyak 35 ekor pada minggu 0 dan
kemudian pada minggu 4 yang mampu bertahan
hidup sebanyak 34 ekor dengan jumlah benih
yvang mati 1 ekor dan maka tingkat
kelangsungan hidup sebesar 97%.

Parameter Pertumbuhan Mutlak (Growth Rate)
Pada Benih Ikan Cupang (Betta sp.)
Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat
total tubuh ikan pada akhir pemeliharaan dan
awal pemeliharaan. Tingkat pertumbuhan
mutlak benih ikan Cupang (Betta sp.) selama 30
hari dengan perhitung jumlah benih dari minggu
0 sampail minggu ke 4 maka didapatkan sebagai
berikut.
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Tabel 6. Pertumbuhan Mutlak (Growth Rate) Benih
Ikan Cupang (Betta sp.)

Pertumbuhan
Mutlak
(Miligram)
47.54
48.26
48.07
48.97
48.00
48.18
48.88
48.06
46.22
48.02

Perlakuan Ulangan

3

W N H[WN H|WDN

Rata-rata

Berdasarkan dari hasil pada tabel 12 diatas
maka didapatkan bahwa tingkat pertumbuhan
mutlak (growth rate) pada seluruh pengamatan
pada benih ikan cupang (Betta sp.) sebesar 48,02

lengkap dapat dilihat pada lampiran
pertumbuhan mutlak (growth rate) Ikan Cupang
(Betta sp.).

Pertumbuhan mutlak (growth rate) pada
perlakuan 1 ulangan 1 didapatkan dari hasil
pengamatan sebesar 47,54 miligram, sedangkan
untuk ulangan 2 didapatkan sebesar 48,26
miligram, dan untuk ulangan 3 didapatkan
pertumbuhan bobot benih mencapai 48,07
miligram. Pada perlakuan 2 wulangan 1
didapatkan dari hasil pengamatan sebesar 48,97
miligram, sedangkan untuk ulangan 2
didapatkan sebesar 48 miligram, dan untuk
ulangan 3 didapatkan pertumbuhan bobot benih
mencapai 48,18 miligram. Pada perlakuan 3
ulangan 1 didapatkan dari hasil pengamatan
sebesar 48,88 miligram, sedangkan untuk
ulangan 2 didapatkan sebesar 48,06 miligram,
dan untuk ulangan 3 didapatkan pertumbuhan

miligram, untuk tabel pengamatan lebih bobot benih mencapai 46,22 miligram.
Growth Rate
60,00
50,00
£ 40,00 A
S |
530,00 i
g 20,00 B
10,00 s LR W Hig
0,00 = il H 4 Y : . . :
Ulanga | Ulanga | Ulanga | Ulanga | Ulanga | Ulanga Ulanga | Ulanga
ni n2 n3 ni n2 n3 n2 n3
Perlakuan 1 (Aqualife Perlakuan 2 (Atison's
Bette Food) Betta Pro) Perlakuan 3 (NDR 5/8)
BW-0| 7,09 7,03 7,00 7,11 6,88 7,00 7,03 7,06 6,96
BW-4| 54,63 | 55,28 | 55,07 | 56,08 | 54,88 | 55,18 | 55,91 | 55,12 | 53,18
BWm | 47,54 | 48,26 | 48,07 | 48,97 | 48,00 | 48,18 | 48,88 | 48,06 | 46,22
Gambar 2. Pangamatan Pertumbuhan Mutlak Ikan Cupang (Betta sp.)
menyebabkan gangguan pertumbuhan dan
PEMBAHASAN Y ganse P

Pakan yang mengandung protein tinggi dapat
digunakan sebagai jalan keluar dalam budidaya
ikan cupang. Protein adalah makromolekul
polipeptida yang tersusun dari asam amino
(Katili, 2009). Penggunaan pakan buatan pelet
sudah banyak dilakukan namun hasilnya masih
belum mencapai target. Penambahan vitamin E
pada pakan buatan adalah salah satu alternatif
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan gizi
pakan. Menurut Halver, vitamin E pada pakan
mampu bertindak menjadi antioksidan, yang
mampu menjaga ketersediaan HUFA (Highly
Unsaturated Fatty Acid) di membran sel atau
mencegah radikal bebas intraseluler. Vitamin E
terdiri dari senyawa tokol dan trienol yang jika
secara alami kekurangan vitamin E akan

kesehatan. Pemberian vitamin E yang
berlebihan dapat menyebabkan kematian dan
penurunan tingkat pertumbuhan. Kekurangan
vitamin E dalam makanan juga Dbisa
menyebabkan kadar lemak di hati dan otot
berkurang, sedangkan lemak bekerja untuk
menghasilkan asam lemak. Vitamin E bekerja
sebagai antioksidan yang melindungi kerusakan
protein dan enzim dari radikal bebas. Vitamin E
berfungsi sebagai pemelihara keseimbangan
intraseluler dan sebagai antioksidan. Sebagai
antioksidan, vitamin E dapat melindungi lemak
agar tidak teroksidasi, seperti lemak atau asam
lemak yang ditemukan dalam membran sel,
supaya proses embriogenesis berjalan seperti
biasanya dan hasil dari reproduksi dapat
meningkat. Kebutuhan vitamin E untuk
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reproduksi berbeda untuk setiap spesies ikan.

Pakan ikan merupakan salah satu faktor
terpenting dalam pertumbuhan ikan.
Ketersediaan pakan mempengaruhi

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan
yang dibudidayakan. Dalam pertumbuhan ikan
terutama dalam kegiatan pemeliharaan, faktor
terpenting adalah ketersediaan pakan dalam
jumlah yang cukup. Pakan harus mengandung
semua zat gizi yang diperlukan seperti
karbohidrat, lemak, protein, mineral dan
vitamin serta asam amino esensial dalam
jumlah yang cukup dan seimbang. Berikut
kandungan pelet komersial yang digunakan
dalam pemijahan dan pembesaran ikan Cupang
(Betta sp.).

komposisi dari setiap merek dari produk pelet
komersil memiliki komposisi yang berbeda-beda.
Komposisi protein yang terkandung pada merek
Aqualife Betta Food sebesar 50% dari satu
kemasan sedangkan untuk merek Atison's Betta
Pro lebih rendah dari pakan yang lain yaitu
sebesar 38% dalam satu kemasan, untuk merek
NRD 5/8 komposisi protein yang paling tinggi
yaitu sebesar 55%. Komposisi lemak pada pakan
Aqualife Betta Food sebesar 4.5%, sedangkan
untuk merek Atison's Betta Pro komposisi lemak
sebesar 7,5% dan untuk merek NRD 5/8
komposisi lemak sebesar 9%. Serat kasar merek
Aqualife Betta Food sebesar 4%, sedangkan
untuk merek Atison's Betta Pro sebesar 2% dan
merek NRD 5/8 sebesar 1,9%. Untuk infomasi
kelembaban dalam komposisi Aqualife Betta
Food sebesar 5%, sedangkan untuk merek
Atison's Betta Pro sebesar 9% dan begitu juga
komposisi pada merek NRD 5/8 sebesar 8%.
Untuk komposisi fosmor hanya merek Aqualife
Betta Food menampilkan informasi yaitu 1,2%
sedangkan merek lain tidak menampilkan
informasi. Untuk info kandungan abu merek
Aqualife Betta Food memilik kandungan abu
sebesar 17% sedangkan untuk merek Atison's
Betta Pro sebesar 6.5% dan untuk merek NRD
5/8 tidak menampilkan kandungan abu.

Pada perlakuan 1 indukan ikan Cupang (Betta
sp.) yang diberikan pakan merek Aqualife Betta
Food + Vitamin E (DL-Alpha Tbcopherol
Acetate), berat indukan betina yang sebelum
pemijahan pada ulangan 1 seberat 1,70 gram
kemudian setelah pemijahan berat indukan
betina menjadi 1,30 gram dengan panjang betina
4,7 cm, sedangkan berat jantan 1,30 gram dan
panjang 5,2 cm dan telur dari hasil pemijahan

sejumlah 57 butir. Untuk ulangan 2 berat betina
sebelum pemijahan 1,71 gram dan setelah
pemijahan menjadi 1,70 gram dengan panjang
betina sekitar 4,7 cm sedangkan untuk jantan
beratnya sekitar 1,58 gram dengan panjang 5,1
cm telur dihasilkan dari pemijahan berjumlah
66 butir. Sedangkan untuk ulangan 3 berat
betina sebelum pemijahan sekitar 1,69 gram
namun setelah pemijahan berat betina menjadi
1,68 gram, panjang indukan betina sekitar 5 cm
begitu juga untuk indukan jantan dengan bobot
sebesar 1,62 gram dan panjang 5 cm
menghasilkan 55 butir telur.

Pada perlakuan 3 ikan Cupang (Betta sp.) yang
diberikan pakan merek Atison's Betta Pro +
Vitamin E (DL-Alpha Tocopherol Acetate), berat
indukan betina yang sebelum pemijahan pada
ulangan 1 seberat 1,63 gram kemudian setelah
pemijahan berat indukan betina menjadi 1,62
gram dengan panjang betina 5 cm, sedangkan
berat jantan 1,64 gram dan panjang 5,1 cm dan
telur dari hasil pemijahan sejumlah 57 butir.
Untuk wulangan 2 berat betina sebelum
pemijahan 1,68 gram dan setelah pemijahan
menjadi 1,67 gram dengan panjang betina
sekitar 4,9 cm sedangkan untuk jantan beratnya
sekitar 1,64 gram dengan panjang 5,2 cm telur
dihasilkan dari pemijahan berjumlah 57 butir.
Sedangkan untuk ulangan 3 berat betina
sebelum pemijahan sekitar 1,71 gram namun
setelah pemijahan berat betina menjadi 1,70
gram, panjang indukan betina sekitar 4,9 cm
begitu juga untuk indukan jantan dengan bobot
sebesar 1,61 gram dan panjang 5,2 cm
menghasilkan 59 butir telur.

Pada perlakuan 3 ikan Cupang (Betta sp.) yang
diberikan pakan merek NRD 5/8 + Vitamin E
(DL-Alpha Tocopherol Acetate), berat indukan
betina yang sebelum pemijahan pada ulangan 1
seberat 1,66 gram kemudian setelah pemijahan
berat indukan betina menjadi 1,65 gram dengan
panjang betina 4,8 cm, sedangkan berat jantan
1,71 gram dan panjang 5,3 cm dan telur dari
hasil pemijahan sejumlah 64 butir. Untuk
ulangan 2 berat betina sebelum pemijahan 1,60
gram dan setelah pemijahan menjadi 1,59 gram
dengan panjang betina sekitar 4,6 cm sedangkan
untuk jantan beratnya sekitar 1,66 gram dengan
panjang 5,1 cm telur dihasilkan dari pemijahan
berjumlah 61 butir. Sedangkan untuk ulangan 3
berat betina sebelum pemijahan sekitar 1,59
gram namun setelah pemijahan berat betina
menjadi 1,568 gram, panjang indukan betina
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sekitar 4,5 cm begitu juga untuk indukan jantan
dengan bobot sebesar 1,61 gram dan panjang 5,2
cm menghasilkan 59 butir telur.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan pada pemijahan dan

pembesaran ikan Cupang (Betta sp.) sebagai
berikut: Daya tetas (hatching rate) telur ikan
Cupang (Betta sp.) pada 3 perlakuan didapatkan
sebesar 55% dengan jumlah telur yang
dihasilkan dari 9 pasang indukan sebanyak 535
butir dan yang menetas sebesar 296 butir.
Abnormalitas ikan Cupang (Betta sp.) pada 3
perlakuan didapatkan sebesar 11% dengan
jumlah benih sebanyak 295 ekor dan benih yang
abnormal sebanyak 32 ekor. Kelangsungan
hidup (survival rate) ikan Cupang (Betta sp.)
pada 3 perlakuan diperoleh sebesar 97% dengan
jumlah benih minggu 0 sebanyak 295 ekor dan
benih yang tinggal pada minggu 4 sebanyak 285
ekor dengan jumlah kematian sebanyak 10 ekor.
Pertumbuhan mutlak (growth rate) benih ikan
Cupang (Betta sp.) pada 3 perlakuan didapatkan
rata-rata peningkatan bobot sebesar 48,02
miligram. Pertumbuhan panjang mutlak benih
ikan Cupang (Betta sp.) pada 3 perlakuan
didapatkan rata-rata peningkatan panjang
sebesar 14,15 milimeter. Parameter kualitas air
pada pengamatan benih ikan Cupang (Betta sp.)
pada 3 perlakuan didapatkan rata-rata suhu
26,7°C, derajat keasaman (pH) rata-rata pH
8,07, untuk oksigen terlarut rata-rata 6,3 mg/l.
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